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Article Info Abstract
Volume 2 Issue 4 Bumi Banjararum Asri Housing Complex is a housing complex located in
December 2024 Banjararum Village, Malang, East Java. This residence has many features to

support the comfort of its residents with a location close to educational
institutions, health centers and cyberspace centers around Malang, East
Java. Apart from that, the main accommodation in Banjararum Asri is very
) . easy to access by cellphone. However, unfortunately, in the current situation,
M}[ there are many problems, especially in terms of security and public facilities
S”bWSSlO”: 07-11-2024 that need attention, including security against motor vehicle theft and the
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entry of thieves into people's homes at vulnerable hours, including in public
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o places and conditions roads in residential areas that are damaged. Residents
Published: 27-11-2024 . o ) . .
do many things to maintain area security, such as putting up warning flags
to warn each other of theft, utilizing Internet of Things (IoT) technology to
provide security by residents of RT 15/RW XI. They provide security officers
and other security (installing gates and adding lights in several areas), but it

Keywords: is not complete because it requires a relatively large budget. The results
Security, public facilities, obtained from the community empowerment activities of RT 15 Housing
repair, facility improvement Banjararum, Singosari in reconditioning security facilities and road facilities

in the RT 15/RWV .

Abstrak

Komplek Perumahan Bumi Banjararum Asri merupakan sebuah
komplek perumahan yang terletak di Desa Banjararum, Malang, Jawa
Timur. Hunian ini memiliki banyak fitur untuk menunjang

Kata Kunci: kenyamanan penghuninya dengan lokasi dekat dengan lembaga
Keamanan, fasilitas umum, pendidikan, pusat kesehatan dan pusat perbelanjaan di sekitar
perbaikan, peningkatan Malang, Jawa Timur. Selain itu, akomodasi utama di Banjararum Asri
fasilitas

sangat mudah diakses dengan mobil. Namun sayang, dalam situasi
saat ini, banyak permasalahan khususnya dalam hal keamanan dan
fasilitas umum yang perlu mendapat perhatian, antara lain keamanan
terhadap pencurian kendaraan bermotor dan masuknya pencuri ke
rumah-rumah masyarakat pada jam-jam yang rawan, termasuk di
tempat umum serta kondisi jalan di kawasan pemukiman yang
mengalami rusak. Banyak hal yang dilakukan warga untuk menjaga
keamanan kawasan, seperti memasang bendera peringatan untuk
saling memperingatkan akan pencurian, memanfaatkan teknologi

, Internet of Things (IoT) untuk memberikan pengamanan yang
X,Ivelfare:lum? | Pengabdian dilakukan warga RT 15/RW XI. Mereka menyediakan petugas

asyarakat is licensed under a

Creative Commons Attribution-Share keamanan, dan pengamanan lainnya (pemasangan gerbang dan
Alike 4.0 International License. penambahan lampu di beberapa kawasan), namun belum lengkap
karena memerlukan anggaran yang relatif besar. Hasil yang telah
diperoleh dari kegiatan pemberdayaan warga RT 15 Perumahan

Banjararum, Singosari dalam kegiatan rekondisi fasilitas keamanan
dan sarana jalan di wilayah RT 15/RW XI, Perumahan Banjararum
meliputi: peningkatan keamanan, perbaikan sarana jalan, keterlibatan
warga, peningkatan estetika lingkungan, dan kesadaran lingkungan.
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1. PENDAHULUAN

Keamanan lingkungan merupakan salah satu kebutuhan dasar masyarakat yang perlu
mendapat perhatian serius dalam mendukung kenyamanan dan kualitas hidup (Noviyanti &
Putra, 2023). Di lingkungan Perumahan Banjararum-Singosari, aspek keamanan menjadi isu
penting yang mempengaruhi aktivitas sehari-hari warga. Salah satu faktor yang berkontribusi
terhadap tingkat keamanan adalah ketersediaan fasilitas penerangan yang memadai dan kondisi
fasilitas umum yang layak (Akbardin et al, 2021). Sayangnya, di kawasan ini, fasilitas
penerangan jalan banyak yang tidak berfungsi dengan optimal, seperti lampu yang mati atau
intensitas pencahayaan yang rendah. Selain itu, beberapa fasilitas umum seperti jalan lingkungan
dan taman bermain memerlukan perbaikan untuk mendukung aktivitas warga dan mencegah
potensi kecelakaan.

Kurangnya fasilitas penerangan tidak hanya meningkatkan risiko tindak kriminalitas, tetapi
juga menyulitkan aktivitas warga, terutama pada malam hari. Hal ini dapat berdampak pada
rasa aman dan kenyamanan, yang akhirnya memengaruhi kualitas hidup masyarakat setempat
(Setiawan, 2012). Di sisi lain, fasilitas umum yang tidak terawat dapat menjadi titik lemah dalam
membangun solidaritas dan interaksi sosial antarwarga. Fasilitas yang rusak juga sering kali
menjadi penyebab utama keluhan masyarakat terhadap pengelola lingkungan (Akbardin et al.,
2021).

Komplek perumahan Bumi Banjararum Asri adalah perumahan yang berlokasi di Desa
Banjararum dengan letak lokasi di Kabupaten Malang, Jawa Timur. perumahan ini menawarkan
berbagai fasilitas untuk mendukung kenyamanan penghuninya. Perumahan Bumi Banjararum
Asri dekat dengan beberapa fasilitas seperti tempat pendidikan, fasilitas kesehatan, serta tempat
belanja di sekitar Malang, Jawa Timur. Selain itu, akses transportasi perumahan Bumi
Banjararum Asri sangat mudah. Saat ini yang masih menjadi keluhan warga adalah kondisi
fasum (jalan) yang mengalami kerusakan, berdasarkan informasi perangkat RW setempat sejak
1995 lalu perumahan Banjararum hingga sampai sekarang belum diserahkan kepada pemerintah
setempat tidak seperti halnya beberapa wilayah perumahan lain yang ada di sekitar Perumahan
Bumi Banjararum Asri (BBA) yang saat ini sudah diserahkan kepada Pemkab Malang. Hal ini
tentunya berdampak Pemkab Malang tidak dapat memberikan bantuan untuk perbaikan fasilitas
umum di perumahan tersebut. Sedangkan saat ini, kondisi existing jalan di perumahan itu rusak
berat. Warga resah akibat tidak kunjung ada penyerahan PSU.

“Jalannya rusak, tidak bisa dapat bantuan karena belum ada penyerahan PSU, kami pernah
komunikasi dengan pihak desa memang belum ada penyerahan, ” ulas salah satu warga.

Sementara itu, salah satu warga RW 11 mengatakan, beberapa tahun lalu di salah satu blok
di perumahan setempat, warga sempat kebingungan akan memperbaiki fasum berupa jalan
dengan kondisi rusak parah. Karena, biaya perbaikan, minta kemana? lantaran Kantor
Manajemen Perumahan sudah tidak beroperasi lagi.

“Warga bingung mau minta bantuan siapa, kalau diperbaiki sendiri jelas tidak mungkin
karena dananya sangat besar untuk beli aspal dan lain lain. Akhirnya warga minta bantuan
kepada Pemkab Malang pada Dinas Cipta Karya namun ditolak, karena PSU perumahan belum
diserahkan” beber warga, ditemui Javasatu.com, Jumat (19/3/2021).

Selain itu, warga juga menambahkan, untuk gaji keamanan sudah beberapa tahun lalu
ditengarai pengembang sudah tak lagi mau bertanggung jawab, alhasil, warga patungan melalui
iuran RT-RW. Dengan kondisi seperti ini peran lembaga lain melalui kegiatan CSR atau
pengabdian masyarakat (sebagai kegiatan rutin PT) sangat diperlukan.

Berdasarkan analisis situasi yang diperoleh dari survey lapangan maka dapat dirumuskan
permasalahan di wilayah RT 15/ RW XI Perumahan Banjararum Asri yaitu perlunya kegiatan
melalui pengabdian masyarakat bersama-sama melalui pemberdayaan warga untuk melakukan
perbaikan fasum keamanan berupa sarana penerangan jalan maupun fasum jalan akibat
kondisinya yang rusak parah. Kegiatan pengabdian ini merupakan langkah awal untuk
mengatasi permasalahan yang selama ini akibat pengajuan ke pemerintah daerah masih belum
disetujui disebabkan PSU perumahan belum diserahkan ke pemerintah oleh pihak manajemen
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perumahan. kegiatan awal pengabdian ini diharapkan dapat memberdayakan dan memotivasi
masyarakat/warga setempat untuk ikut juga berkontribusi dalam upaya mengatasi
permasalahan yang terjadi selama ini.

Upaya pemberdayaan masyarakat melalui rekondisi fasilitas penerangan dan perbaikan
fasilitas umum menjadi solusi strategis untuk meningkatkan keamanan lingkungan (Asariansyah
et al., 2013). Dengan melibatkan partisipasi aktif warga dalam proses ini, tidak hanya fasilitas
yang diperbaiki, tetapi juga tercipta rasa memiliki yang lebih kuat terhadap lingkungan sekitar.
Pemberdayaan ini juga memberikan kesempatan bagi masyarakat untuk lebih peduli terhadap
aspek kebersamaan dan kerja sama dalam menciptakan lingkungan yang aman dan nyaman
(Vitri & Herman, 2018).

Melalui kegiatan ini, diharapkan dapat tercapai beberapa tujuan strategis, antara lain
meningkatkan rasa aman, mendorong interaksi sosial yang lebih baik, serta menciptakan
lingkungan perumahan yang lebih nyaman dan harmonis (Duratun et al., 2024). Dengan
demikian, program pemberdayaan ini menjadi langkah awal dalam membangun lingkungan
perumahan yang berkelanjutan, sesuai dengan kebutuhan dan aspirasi warga Perumahan
Banjararum-Singosari.

2. METODE

Dalam mengatasi permasalahan ini, pendekatan Asset-Based Community Development (ABCD)
menawarkan solusi strategis yang berfokus pada penggalian dan pemanfaatan aset-aset lokal
sebagai modal utama pemberdayaan masyarakat (Zunaidi, 2024b). Pendekatan ini menggeser
paradigma dari melihat kekurangan atau masalah menjadi mengidentifikasi potensi yang ada di
masyarakat, seperti sumber daya manusia, jaringan sosial, infrastruktur, dan komitmen kolektif
warga.

ABCD memberikan ruang bagi warga Perumahan Banjararum-Singosari untuk
berkontribusi aktif dalam upaya rekondisi fasilitas penerangan dan perbaikan fasilitas umum.
Misalnya, warga dapat memanfaatkan keterampilan teknis individu, kerja sama komunitas, serta
sumber daya material lokal untuk memperbaiki lampu jalan dan fasilitas umum lainnya. Dengan
demikian, pendekatan ini tidak hanya memperbaiki kondisi fisik lingkungan tetapi juga
memperkuat rasa kepemilikan, solidaritas, dan tanggung jawab bersama terhadap keamanan
lingkungan.

Pendekatan ini juga bertujuan untuk membangun keberlanjutan jangka panjang melalui
keterlibatan aktif masyarakat. Dengan mendorong warga untuk mengidentifikasi dan
memaksimalkan aset yang dimiliki, mereka tidak hanya menjadi penerima manfaat tetapi juga
menjadi agen perubahan yang mampu menciptakan solusi atas permasalahan di lingkungannya.
Hal ini sesuai dengan semangat pemberdayaan berbasis komunitas yang berorientasi pada
peningkatan kesejahteraan bersama.

Dengan menerapkan metode ABCD, diharapkan kegiatan rekondisi fasilitas penerangan
dan perbaikan fasilitas umum di Perumahan Banjararum-Singosari dapat menghasilkan dampak
positif yang berkelanjutan, meliputi peningkatan keamanan, kenyamanan, dan kohesi sosial di
lingkungan perumahan. Pendekatan ini juga diharapkan menjadi model inspiratif bagi kawasan
perumahan lain dalam mengembangkan solusi berbasis aset komunitas untuk meningkatkan
kualitas hidup bersama.

Metode yang akan lakukan dalam kegiatan pembinaan dan pelatihan yang dikemas dalam
kegiatan PKM ini antara lain:

1) Awal dari kegiatan PKM antara lain survey lapangan dengan tujuan untuk mempelajari
permasalahan yang ada selanjutnya memberikan penawaran tentang kegiatan melalui
pemberdayaan warga untuk merekondisi fasum yang perlu perbaikan.

2) Kegiatan berikutnya adalah penyusunan proposal kegiatan yang diusulkan kepada unit
pelaksana teknik P3M Politeknik Negeri Malang.

3) Selanjutnya setelah mendapat persetujuan maka dilaksanaan kegiatan persiapan kegiatan
dengan berkoordinasi dengan pihak-pihgak terkait.
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4) Kegiatan akhir dari PKM ini antara pelaporan sebagai hasil output kegiatan (Masyarakat,
2024).

*Sosialisasi

* Diskusi
interaktif

* Tanya jawab

*Hasil dan
Evaluasi

*Survei awal

¢ Persiapan
materi

* Koordinasi
narasumber

Pelaksanaan

Gambar 1. Proses Pengabdian

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan pemberdayaan masyarakat Perumahan Banjararum-Singosari melalui
pendekatan Asset-Based Community Development (ABCD) berhasil meningkatkan keamanan
lingkungan secara signifikan. Rekondisi fasilitas penerangan jalan menghasilkan 85% lampu
jalan yang sebelumnya rusak kini kembali berfungsi dengan baik, sehingga area perumahan
menjadi lebih terang pada malam hari. Selain itu, perbaikan fasilitas umum seperti jalan
lingkungan dan taman bermain turut memperbaiki kualitas infrastruktur, menciptakan
lingkungan yang lebih aman dan nyaman bagi warga. Partisipasi aktif masyarakat dalam
kegiatan ini menunjukkan tingginya tingkat kesadaran kolektif terhadap pentingnya keamanan
dan kenyamanan lingkungan.

Penerapan pendekatan ABCD mengungkapkan bahwa keberhasilan program ini tidak
hanya ditentukan oleh perbaikan fisik, tetapijuga oleh penguatan modal sosial masyarakat. Teori
Modal Sosial yang dikemukakan oleh Putnam relevan dalam konteks ini, di mana jaringan sosial,
kepercayaan, dan norma-norma kolektif berperan penting dalam mendorong kerja sama
(Emanuel Bate Satria, 2020). Dalam kegiatan ini, warga tidak hanya berkontribusi secara material
dan tenaga, tetapi juga membangun rasa solidaritas yang lebih kuat, sehingga meningkatkan
keterlibatan dan tanggung jawab bersama terhadap keamanan lingkungan.

Hasil ini sejalan dengan teori Community Empowerment yang menekankan pentingnya
pemberdayaan berbasis potensi lokal. Menurut Kretzmann dan McKnight, pendekatan ABCD
memfokuskan pada penggalian aset komunitas, seperti keterampilan individu, infrastruktur, dan
hubungan sosial, yang kemudian dimobilisasi untuk mengatasi permasalahan lokal (Zunaidi,
2024b). Dalam kegiatan ini, warga menggunakan aset-aset tersebut untuk memperbaiki fasilitas
penerangan jalan dan fasilitas umum, menciptakan solusi yang lebih efisien dan berkelanjutan
dibandingkan pendekatan berbasis masalah (problem-based approach) (Zunaidi, 2024a).

kS

il >

Gambar 1. Peran serta warga dalam perbaikan sarana keamanan

Lebih lanjut, teori Keberlanjutan Pembangunan oleh Brundtland juga dapat digunakan
untuk menganalisis dampak jangka panjang dari kegiatan ini (Suparmoko, 2020). Program ini
tidak hanya berfokus pada perbaikan fisik fasilitas tetapi juga membangun kapasitas masyarakat
untuk menjaga keberlanjutan hasil yang dicapai (Mardiati et al., 2023). Dengan adanya pelibatan
masyarakat, tercipta rasa memiliki yang lebih besar terhadap fasilitas yang telah diperbaiki,
sehingga mendorong pemeliharaan yang lebih baik di masa depan.

Lisa Agustriyana et al | Pemberdayaan Warga Perumahan Banjararum-Singosari

657



Welfare : Jurnal Pengabdian Masyarakat, Vol. 2, Issue 4, 2024

Hasil yang telah diperoleh dari kegiatan pemberdayaan warga RT 15 Perumahan
Banjararum, Singosari dalam kegiatan rekondisi fasilitas keamanan dan sarana jalan di wilayah
RT 15/RW XI, Perumahan Banjararum meliputi beberapa aspek, antara lain:

1). Peningkatan Keamanan

Telah dilakukan perbaikan dan pemasangan ulang fasilitas keamanan seperti perbaikan pos
ronda, pemasangan lampu penerangan jalan yang lebih terang. Hal ini meningkatkan rasa aman
warga terhadap potensi gangguan keamanan.

2).Perbaikan Sarana Jalan

Jalan utama dan gang-gang di wilayah RT 15 telah diperbaiki dengan menambal lubang-
lubang yang ada, meratakan permukaan jalan, serta melakukan pengecoran di beberapa bagian
yang rusak parah. Kondisi jalan yang lebih baik ini mempermudah akses warga serta
mengurangi risiko kecelakaan.

3).Keterlibatan Warga

Kegiatan ini berhasil melibatkan banyak warga dalam proses pengerjaannya, baik melalui
kerja bakti maupun kontribusi berupa dana dan material. Partisipasi aktif ini meningkatkan rasa
kebersamaan dan tanggung jawab sosial di lingkungan RT 15.

4).Peningkatan Estetika Lingkungan

Selain perbaikan fungsi, kegiatan ini juga memperhatikan aspek keindahan dengan
melakukan pengecatan ulang pada fasilitas umum dan penanaman tanaman hias di sekitar
jalanan dan fasilitas umum. Ini menambah keindahan dan kenyamanan lingkungan sekitar.

5). Kesadaran Lingkungan

Warga menjadi lebih sadar akan pentingnya menjaga dan merawat fasilitas umum serta
lingkungan sekitar. Program pemeliharaan berkala telah direncanakan untuk memastikan
fasilitas yang telah diperbaiki tetap dalam kondisi baik.

Hasil-hasil ini diharapkan dapat meningkatkan kualitas hidup warga dan memperkuat
kohesi sosial di RT 15/RW 11 Perumahan Banjararum.

n hasil kegiatan PPM

Untuk menindaklanjuti kegiatan pengabdian masyarakat yang berjudul "Peranan
Akademisi dalam Meningkatkan Pemberdayaan Warga RT 15/RW 11 Perumahan Banjararum
Melalui Rekondisi Fasilitas Penerangan sebagai Upaya Meningkatkan Keamanan beserta
Perbaikan Fasum", beberapa langkah dapat diambil:

1). Evaluasi Awal

Perlu dilakukan evaluasi terhadap kondisi awal fasilitas penerangan dan fasilitas umum
(fasum) yang ada serta umopan balik dari warga.

2).Perencanaan Teknis

Perlu dilakukan perencanaan teknis terkait rekondisi perbaikan fasum yang perlu menjadi
perhatian beserta koordinasi dengan semua pihak terkait.

3). Pelaksanaan Kegiatan;

Keterlibatan warga setempat serta pemantauan secara rutin sangat diperlukan untuk
memastikan kegiatan dapat berjalan dengan baik.
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4).Pelatihan dan Pemberdayaan

Pemberdayaan kepada beberapa warga terkait cara memelihara dan memperbaiki fasilitas
penerangan mauapun fasilitas umum lainnya agar dapat berfungsi secara optimal dalam jangka
panjang.

5). Evaluasi Akhir dan Pelaporan

Perlu dilakukan evaluasi akhir terhadap hasil kegiatan, termasuk peningkatan keamanan
yang dirasakan warga.

6). Dokumentasi dan Pelaporan

Penyusunan laporan kegiatan yang mencakup proses, hasil, dan rekomendasi untuk
kegiatan selanjutnya.

6. Tindak Lanjut Jangka Panjang

Pemeliharaan Berkala, Merancang jadwal pemeliharaan berkala untuk memastikan fasilitas
penerangan tetap berfungsi baik. Kerjasama Lanjutan, Mempertimbangkan kerjasama lanjutan
dengan akademisi atau pihak lain untuk proyek-proyek serupa di masa depan.

Dengan langkah-langkah ini, kegiatan pengabdian masyarakat dapat memberikan dampak
yang signifikan dan berkelanjutan bagi warga di RT 15/RW 11 Perumahan Banjararum.

3. KESIMPULAN

Dari hasil kegiatan pengabdian masyarakat ini telah berhasil menunjukkan peran penting
lembaga pendidikan tinggi dalam membantu masyarakat melalui perbaikan kondisi
jalan,penerangan sampai ke fasilitas umum yang dimiliki oleh warga RT 15/RW 11 Perumahan
Banjararum, kecamatan Singosari, Kabupaten Malang. Dengan adanya perbaikan dan
peningkatan fasilitas penerangan di area publik, tercipta suasana yang lebih aman bagi warga,
terutama di malam hari, sehingga risiko tindakan kriminal dan kecelakaan dapat diminimalkan.
Selain itu, keterlibatan warga dalam proses perbaikan fasum meningkatkan rasa memiliki dan
tanggung jawab bersama dalam menjaga kebersihan dan kelestarian lingkungan. Keterlibatan
akademisi juga merupakan bentuk sinergi dengan masyarakat, sehingga warga tidak hanya
menjadi sebagai penerima manfaat saja, namun juga terlibat secara langsung dalam kegiatan ini

4. UCAPAN TERIMA KASIH

Puji syukur kami panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa atas segala limpahan rahmat dan
karunia-Nya, dan ucapan terima kasih kepada P3M POLINEMA, tim anggota pengabdian
masyarakat serta seluruh warga RT 15/RW 11 Perumahan Banjaraarum atas semua
dukungannya sehingga kegiatan pengabdian masyarakat yang berjudul "Peranan Akademisi
Dalam Meningkatkan Pemberdayaan Warga RT 15/RW 11 Perumahan Banjararum Melalui
Rekondisi Fasilitas Penerangan Sebagai Upaya Meningkatkan Keamanan Beserta Perbaikan
Fasum" ini dapat terlaksana dengan baik, semoga kegiatan ini terus berlanjut dan berkembang
untuk tetap bersinergi untuk kepentingan masyarakat.
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